ABSTRACT

Rani Tri Novianti Nim. 2121.266. Skripsi “Peranan Pendidikan Pancasila
Dalam Membangun Karakter Islami Siswa Di MAN 3 Agam” Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Sjech M.
Djamil Djambek Bukittinggi 2025 M / 1447 H.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan pendidikan
Pancasila dalam membentuk karakter Islami siswa, khususnya di lingkungan
sekolah menengah. Pendidikan Pancasila sebagai mata pelajaran wajib memiliki
kontribusi strategis dalam menanamkan nilai-nilai dasar bangsa seperti kejujuran,
keadilan, tanggung jawab, dan toleransi, yang juga selaras dengan nilai-nilai
Islam. Karakter Islami yang diharapkan terbentuk meliputi keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT, kejujuran, amanah, ukhuwah Islamiyah, serta adab
dalam berinteraksi sosial.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap guru PPKN, guru PAI, kepala sekolah, dan siswa kelas
XI di MAN 3 Agam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PPKN secara
aktif mengintegrasikan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, dan persatuan dengan
ajaran Islam dalam proses pembelajaran. Selain itu, kolaborasi antara guru PAI
dan PPKN turut memperkuat pembentukan karakter Islami melalui pendekatan
tematik dan kontekstual.

Namun demikian, beberapa tantangan seperti Kketerbatasan waktu
pembelajaran, kurangnya kolaborasi antar guru, dan belum optimalnya integrasi
nilai secara eksplisit masih menjadi kendala. Meskipun begitu, peranan
pendidikan Pancasila tetap signifikan dalam mendukung misi sekolah dalam
mencetak generasi berkarakter, religius, dan nasionalis. Oleh karena itu, sangat
dibutuhkan upaya sinergis antara semua pihak dalam menguatkan integrasi nilai-
nilai Pancasila dan Islam dalam pendidikan karakter.

Kata Kunci : Pendidikan Pancasila, Karakter Islami, Nilai Ketuhanan,
Ukhuwah Islamiyah, Pendidikan Karakter
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ABSTRACT
Rani Tri Novianti, Student ID: 2121.266. Thesis: "The Role of Pancasila

Education in Shaping Students’ Islamic Character at MAN 3 Agam”, Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, 2025 AD / 1447 AH.

This study aims to describe the role of Pancasila education in shaping
students’ Islamic character, particularly in the context of secondary school. As a
compulsory subject, Pancasila education plays a strategic role in instilling the
nation’s core values, such as honesty, justice, responsibility, and tolerance, which
align with Islamic teachings. The desired Islamic character includes faith and
devotion to Allah SWT, honesty, trustworthiness, Islamic brotherhood (ukhuwah
Islamiyah), and proper manners in social interactions.

This research employs a qualitative approach using descriptive methods.
Data collection techniques include observation, interviews, and documentation
involving Civics (PPKn) teachers, Islamic Religious Education (PAI) teachers, the
school principal, and eleventh-grade students at MAN 3 Agam. The results reveal
that PPKN teachers actively integrate the values of divinity, humanity, and unity
with Islamic teachings in the learning process. Furthermore, the collaboration
between PAI and PPKN teachers enhances the development of Islamic character
through thematic and contextual approaches.

Nevertheless, several challenges remain, such as limited instructional
time, a lack of collaboration among teachers, and the suboptimal explicit
integration of values. Despite these obstacles, Pancasila education continues to
play a significant role in supporting the school’s mission of cultivating students
who are well-characterized, religious, and nationalistic. Therefore, synergistic
efforts among all educational stakeholders are essential to strengthen the
integration of Pancasila and Islamic values in character education.

Keywords: Pancasila Education, Islamic Character, Divine Values, Islamic
Brotherhood (Ukhuwah Islamiyah), Character Education.
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